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ABSTRAK 

 Gizella Agsmi Vilova No.BP 13101155110147,Jurusan Akuntansi,2013. 

Pengaruh Kepemilikan Manajeial, Praktik Corporate Governance dan 

Kompensasi Bonus Terhadap Pengelolaan Laba (Earnings Management) (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2018). 

Pembimbing I Ronny Andri Wijaya,SE,MM dan Rindy Citra Dewi,SE,MM. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang 

pengaruh kepemilikan manajerial, praktik tata kelola perusahaan dan kompensasi 

bonus terhadap manajemen laba (studi empiris pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesi). Proksi yang digunakan adalah discretionary accrual (DA) 

untuk manajemen laba, proporsi dewan komisaris independen, komposisi komite 

audit dan kualitas audit untuk praktik tata kelola perusahaan, dan dummy untuk 

kompensasi bonus. 

 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kausatif. Populasinya adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 

tahun dari tahun 2009 hingga 2012, sedangkan pengambilan sampel dilakukan 

dengan purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 22 perusahaan. 

Data sekunder diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data adalah 

teknik dokumentasi. Analisis penelitian yang digunakan adalah analisis regresi 

data panel. 

 

 Hasil empiris menunjukkan bahwa; (1) kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, (2) proporsi dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, (3) komposisi komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, (4) kualitas audit tidak berpengaruh pada 

manajemen laba, dan (5) kompensasi bonus tidak berpengaruh pada manajemen 

laba. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, (1) disarankan untuk penelitian lebih lanjut 

untuk mencoba menelaah atau mengamati pada perusahaan lain yang terdaftar di 

BEI dan lamanya periode penelitian dan (2) bagi investor, dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan perusahaan yang mana 

memiliki tingkat manajemen laba yang rendah memiliki tingkat risiko investasi 

yang lebih rendah. 

 

Kata Kunci : Manajemen Laba, Proporsi Dewan Komisaris Independen, Komite 

Audit, Kualitas Audit, dan Kompensasi Bonus. 

  


